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A B S T R A K  I N F O  A R T I K E L    
Penelitian ini berjudul “Kegiatan Ekstrakurikuler Musik 

Ansambel Campuran SMP Advent Setiabudhi di 

Perguruan Advent 2 Bandung”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penggunaan, penerapan, dan dampak 

dari metode dalam pelatihan pada kegiatan 

ekstrakurikuler musik ansambel campuran di SMP Advent 

Setiabudhi Bandung. Peneliti melakukan penelitian ini 

dengan maksud ingin melihat bagaimana metode dalam 

pelatihan dapat berpengaruh bagi peningkatan 

kemampuan bermusik siswa. kegiatan pelatihan 

ekstrakurikuler musik ansambel campuran SMP Advent 

Setiabudhi Bandung dengan menggunakan pendekatan 

metode tutor sebaya dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuannya dalam bermusik untuk 

mencapai tujuan dari kegiatan pelatihan yaitu dapat 

menampilkan hasil belajar pada pelayanan di gereja yang 

dilakukan setiap triwulannya. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Belajar dan pelatihan merupakan aktivitas utama dalam proses pendidikan 
pendidikan secara rasional di Indonesia didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pelatihan agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan 
pengendalian diri kepribadian kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
baik untuk diri peserta didik untuk itu sendiri maupun untuk masyarakat bangsa dan negara. 
Dalam konteks pendidikan, belajar dan pelatihan memiliki peran yang sangat penting 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Belajar dan pelatihan dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan potensi diri dan meningkatkan kualitas hidupnya (Huda, et. Al., 2023). 

Menurut Lutan (dalam Fatimah & Winarti, 2022) ekstrakurikuler merupakan bagian 
dari proses belajar yang lebih mengarah kepada pemenuhan kebutuhan anak didik. Bakat 
peserta didik menentukan ekstrakurikuler yang diikuti, salah satunya adalah dalam bidang 
kesenian (Putri & Handayaningrum, 2020). Menurut Idris (dalam Solin et. al., 2019) kecerdasan 
musik merupakan kecerdasan yang paling dekat dengan manusia seperti halnya detak jantung 
dan denyut nadi. Pada hakikatnya kegiatan ekstrakurikuler merupakan wahana untuk 
mengembangkan bakat dan minat siswa, dengan kegiatan ekstrakurikuler memungkinkan 
siswa untuk memilih sendiri jurusan sesuai dengan kemampuan dan bakatnya (Annisa, et. al., 
2021). 

Kegiatan ekstrakurikuler di SMP Advent Setiabudi Bandung diadakan kembali pada 
tahun 2023 setelah kurang lebih 4 tahun tidak di laksanakan karena adanya masa pandemi, 
termasuk ekstrakurikuler musik ansambel. Menurut Sanjaya dkk (dalam Saputra & Kadir, 
2022) ansambel merupakan sekelompok orang. yang memainkan alat musik sejenis atau 
berbeda dan melakukan pertunjukan bersama. Musik ansambel mengacu pada karya musik 
yang dibawakan oleh sekelompok musisi yang bermain bersama. Ansambel musik dapat 
terdiri dari kombinasi alat musik atau lagu yang berbeda-beda, bergantung pada jenis musik 
yang dimainkan dan tujuan pertunjukannya. Kegiatan musik ansambel SMP Advent Setiabudi 
Bandung memiliki tujuan dalam melaksanakan pelatihan musik ini yaitu, agar siswa dapat 
memperdalam bakat dan kemampuan mereka pada permainan alat musik yang mereka pilih. 

Pemilihan bahan ajar yang baik dan tepat mempengaruhi keberhasilan dalam 
pelatihan. Kemampuan siswa yang beragam mengharuskan pelatih untuk berpikir kritis dalam 
menerapkan metode dalam pelatihan untuk mencapai tujuan dari kegiatan tersebut. Menurut 
Prastowo (dalam Magdalena, et. al., 2020) dari segi bentuknya, bahan ajar dapat dibedakan 
menjadi empat macam, yaitu Bahan ajar cetak, Bahan ajar dengar, Bahan ajar pandang 
dengar, Bahan ajar interaktif. Sedangkan berdasarkan cara kerjanya, bahan ajar dapat 
dibedakan menjadi lima macam, yaitu Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, Bahan ajar yang 
diproyeksikan, bahan ajar audio, Bahan ajar video, Bahan (media) Komputer. 

Selain bahan ajar, Pemilihan metode yang tepat dapat membantu siswa mencapai 
tujuan pelatihan atau melakukan internalisasi terhadap isi atau materi pelatihan. Metode 
dalam pembelajaran merupakan cara atau teknik yang digunakan dalam sebuah pembelajaran 
(Lutfi, dalam Tamam & Muhid, 2022). Metode pembelajaran dapat membantu guru dan siswa 
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Metode pembelajaran yang akan diberikan 
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kepada para siswa tentunya harus menyesuaikan dengan materi yang ada (Anggonman, et. 
al., 2022). Menurut Abudin (dalam Nurhaliza, et. al., 2021) Ada beberapa macam metode 
pembelajaran, antara lain metode ceramah, metode demonstrasi, metode drill, metode 
pemberian tugas, tutor sebaya, dan metode imitasi. 

Keberhasilan suatu pelatihan tergantung pada banyak faktor. Materi pelatihan 
merupakan faktor penting selain guru, siswa, fasilitas dan komponen lainnya. Interaksi 
komponen-komponen tersebut sangat penting untuk mencapai tujuan pelatihan yang 
diranang oleh guru. Dengan bahan belajar yang baik, siswa dapat termotivasi untuk belajar 
lebih banyak dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Bahan ajar merupakan salah satu 
perangkat materi atau substansi pelatihan yang disusun secara sistematis, serta menampilkan 
secara utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pelatihan (Adabia, 
2022). 

Oleh karena adanya berbagai macam kendala yang ditemukan pelatih dalam 
permainan musik, seperti keterbatasan waktu latihan yang membatasi kesempatan untuk 
mengasah keterampilan, perbedaan tingkat keterampilan di antara siswa yang menimbulkan 
kesulitan dalam mencapai tujuan pelatihan, serta tantangan dalam koordinasi antara berbagai 
alat musik yang berbeda karakteristik, hal tersebut menjadi suatu masalah yang memerlukan 
identifikasi solusi yang efektif untuk mencapai tujuan penelitian. 

Terkait uraian – uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 
kegiatan ekstrakurikuler musik ansambel campuran SMP Advent Setiabudhi di Perguruan 
Advent 2 Bandung. 

 
2. METODE 
 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Sugiyono (dalam Waruwu, 2023) penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi dimana peneliti adalah alat musik utama, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi gabungan, analisis data bersifat induktif, yaitu 
menganalisis data-data yang masih bersifat khusus menjadi umum, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Tujuan utama penelitian kualitatif 
adalah untuk memahami (to understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik 
beratkan pada gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada memerincinya 
menjadi variabelvariabel yang saling terkait (Adlini, et. al., 2021). Penelitian kualitatif bersifat 
deskriptif. Analisis  deskriptif ditujukan  untuk  menjelaskan  atau  menguraikan  suatu  hasil  
dari  penelitian  dan  diinterpretasikan berdasarkan landasan teori yang sudahdisusun oleh 
peneliti (Yulianto, 2024) 

Partisipan adalah individu yang ikut berperan dalam proses penelitian, yang mana 
berkontribusi dalam memberikan data penelitian kepada peneliti sebagai bahan penelitian. 
Maka dari hal itu, partisipan dalam penelitian ini adalah pelatih dan siswa ekstrakurikuler 
musik ansambel campuran SMP Advent Setiabudi Bandung dan tempat pada penelitian ini 
adalah SMP Advent Setiabudhi di Perguruan Advent 2 Bandung. 
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Serta menggunakan teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data dari 
hasil pengumpulan data dengan tujuan agar menemukan suatu jawaban daripada 
permasalahan-permasalahan yang telah ditentukan di dalam sebuah penelitian. Adapun 
teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Reduksi Data 
(Data Reduction), Penyajian Data (Data Display). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Kegiatan Pelatihan Ansambel 
 

Pada pertemuan pertama, pelatih mengadakan sesi tanya tanya jawab terait tigkat 
penguasaan alat musik, dan ditemukan bahwa banyak siswa yang belum mahir memainkan 
violin. Dari hasil tersebut, pelatih harus memikirkan cara agar para siswa, terutama pemain 
violin mampu memainkan lagu yang akan dibawakan dalam pujian ibadah di gereja. Lagu yang 
akan dimainkan adalah Amazing Grace dan What a Friend We Have in Jesus. Pelatih 
mengarahkan siswa untuk mengenal lagu tersebut secara bertahap dimulai dari menyanyikan 
lagu dan membaca not baloknya hanya pada baris pertama lagu Amazing Grace. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Partitur lagu Amazing Grace 

 
Pelatih menemukan bahwa masih banyak siswa yang belum fokus dalam 

pembelajaran, serta belum mahir dalam membaca not balok, sehingga pelatih memberikan 
pengajaran teori kepada siswa. Pelatihan teori yang diberikan oleh pelatih yaitu dasar 
dalam teknik permainan alat musik, nada, dan akord yang akan dipelajari selama kegiatan 
ekstrakurikuler ansambel berlangsung. Pelatihan praktik yang dilakukan pada kegiatan ini 
dilakukan dengan cara memainkan alat musik secara perkelompok sesuai dengan alat 
musik yang dipilih. Pelatihan praktik ini bertujuan untuk melatih kekompakan, mengasah 
kepekaan siswa bila melakukan kesalahan dalam permainan sehingga siswa dapat 
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memperbaiki kesalahannya, dan melatih kepekaan untuk keseimbangan suara yang 
dihasilkan oleh tiap-tiap alat musik karena permainan musik yang sedang dilakukan adalah 
permainan musik ansambel. Pelatih mendemonstrasikan cara memainkan violin kepada 
siswa untuk membantu siswa memahami permainan violin 

 

 
Gambar 2. Metode Demonstrasi dan Imitasi 

 
Pada pertemuan kedua, pelatih mengulang kembali bagian lagu yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya secara bersamaan agar siswa dapat mengingat dan 
memperlancar permainan pada lagu tersebut sesuai dengan alat musik yang dimainkan. Hal 
ini juga dilakukan untuk meningkatkan kekompakan antar siswa. Setelah selesai melakukan 
apersepsi, pelatih melanjutkan latihan pada baris lagu selanjutnya. Peneliti menemukan 
kendala pada permainan musik gitar, para siswa alat musik gitar kesulitan untuk bisa 
berpindah dari chord C ke chord G yang ada pada birama ke 4, sehingga dilakukan 
pengulangan untuk memperlancar permainan pada bagian tersebut sebanyak 4 kali. pelatih 
menerapkan metode drill dalam pelatihan ansambel. Metode Drill adalah suatu cara 
mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan agar memiliki ketangkasan 
atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari (Suardiana, 2021; Sutarni, 2020). 
Metode Drill adalah suatu kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara 
sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan 
suatu keterampilan agar menjadi bersifat permanen (Fahrurrozi et al., 2022). Tujuan 
penggunaan Metode Drill adalah agar siswa memiliki kemampuan motoris/gerak, seperti 
menghafalakan kata-kata, menulis, mempergunakan alat. Selain itu, siswa mampu 
mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi, menjumlahkan, memiliki 
kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan yang lain (Fransiska et al., 
2019). Metode drill juga mampu meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran Berikut ini partitur lagu Amazing Grace dari awal sampai akhir bagian lagu. 
(Artha, 2021; Saraswati & Hariyanto, 2021). 
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Gambar 3. Metode drill siswa instrument gitar 
 

Pada pertemuan ketiga, permainan ansambel musik pada lagu Amazing Grace sudah 
cukup baik, sehingga pelatih melanjutkan materi lagu What a Friend We Have in Jesus. Sama 
seperti sebelumnya, Pelatih kembali menggunakan metode demonstrasi, imitasi, dan drill 
pada lagu tersebut. Pada pertemuan ini, ditemukan kendala pada siswa violin dimana mereka 
kesulitan memainkan birama 9 sampai 15. Pelatih kemudian menggunakan metode tutor 
sebaya dengan mengkoordinir siswa yang sudah mahir untuk membantu siswa yang masih 
kesulitan memainkan lagu tersebut, para siswa pun dengan sukarela saling membantu satu 
sama lain. Menurut Arikunto (dalam Nurdiyanah, 2021) adakalanya seorang siswa lebih 
mudah menerima keterangan yang diberikan oleh kawan sebangku atau kawan yang lain 
karena tidak adanya rasa enggan atau malu untu bertanya, guru dapat meminta bantuan 
kepada anak-anak yang menerangkan kepada kawan-kawannya. Hal tersebut mampu 
menghilangkan ketegangan siswa ketika mereka merasa kurang percaya diri. Bersama teman 
sebayanya, mereka dapat merasa lebih nyaman dalam bertanya dan berlatih menggunakan 
bahasa yang mudah mereka mengerti (Mardiana, 2022) 
 

 
Gambar 4. Jalur Tutor sebaya instrument violin 
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Pada pertemuan kelima, Pelatih mengajak siswa untuk bersama-sama mengulang 
permainan lagu dari awal hingga pertengahan lagu. Pada saat pengulangan lagu dilakukan, 
siswa ansambel dapat dengan lancar memainkan lagu tersebut. Ketiga elemen musik yang 
meliputi irama, melodi dan harmoni, tidak dapat dipisahkan satu dan yang lainnya karena 
ketiga unsur tersebut memiliki peranan penting dalam upaya membentuk suara musik yang 
baik (Ridwan, et. al., 2020). Dilanjutkan dengan pelatih mengajak siswa memainkan lagu What 
a Friend We Have in Jesus dari awal hingga pada akhir lagu.  

 

 
Gambar 5. Partitur lagu What a Friend We Have in Jesus 

 
Pelatihan pada lagu ini dilakukan secara berulang-ulang (metode drill) mulai dari 

latihan sesuai kelompok musik masing-masing hingga permainan dalam bentuk sajian 
ansambel untuk mengatur keseimbangan perolehan suara yang dihasilkan oleh masing-
masing alat musik. Siswa berlatih secara bersama-sama dengan alat musik lain dalam bentuk 
sajian ansambel untuk melatih kekompakkan. 

http://dx.doi.org/10.17509/xxxx.xxi


Manik et al., Kegiatan	Ekstrakurikuler	Musik	Ansambel	Campuran	SMP	Advent	Setibudhi	di	
Perguruan	Advent	2	Bandung	| 100 

    DOI: http://dx.doi.org/10.17509/xxxx.xxx 
p- ISSN 2807-2677 e- ISSN 2807-2502   

 
 

Gambar 6. Latihan bersama 
 

Disini terlihat siswa hanya perlu memperlancar permainan musik pada lagu hal ini 
disebabkan adanya perkembangan kemampuan siswa terhadap keterampilan dalam 
bermusik. sebelum kegiatan pelatihan di akhiri, pelatih menjelaskan kepada siswa bahwa 
pertemuan selanjutnya akan membahas 2 materi lagu yang telah di pelajari. 

Pada pertemuan keenam, Pelatih mengajak siswa untuk memainkan lagu   dan What 
a Friend We Have in Jesus sesuai ketepatan nada, tempo, dan keseimbangan suara yang 
diperoleh dari masing - masing alat musik. Latihan pada pertemuan ini dilakukan secara 
berulang-ulang untuk mematangkan kemampuan siswa dalam bermain musik dengan sajian 
ansambel, karena permainan musik dengan sajian ansambel bukanlah permainan solo yang 
dilakukan hanya dengan satu orang saja. Metode yang digunakan pada pertemuan kedelapan 
ini adalah metode drill. Pada pertemuan ini siswa ansambel dapat memainkan 2 materi lagu 
dengan baik dan tepat sehingga tidak banyak evaluasi yang diberikan pelatih kepada siswa, 
evaluasi yang diberikan pelatih adalah pelatih mengingatkan siswa untuk tetap latihan dan 
memperhatikan produksi suara dalam permainan ansambel sehingga suara yang dibunyikan 
menjadi seimbang. 
 
4. KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian yang disajikan menunjukkan bahwa pelatih menghadapi sejumlah 
tantangan saat mengajar musik ansambel. Siswa yang belum mahir bermain alat musik 
menjadi kendala utama yang harus diatasi agar tercapai tujuan pembelajaran. Untuk 
mencapai hal tersebut, pelatih harus menggunakan strategi yang berguna untuk 
meningkatkan kemampuan bermusik siswa. Pelatih meggunakan beberapa metode dalam 
pelatihan seperti metode drill, metode tersebut digunakan untuk melatih siswa mengingat 
dan mengulang latihan yang sedang dipelajari agar keterampilan bermusik siswa semakin 
membaik. Metode demonstrasi yang di praktikan pelatih dan siswa mengimitasi dapat 
memudahkan siswa dalam mempelajari materi baru atau materi yang sulit untuk di mengerti 
dan dipraktikan siswa. 

Meskipun pendekatan pelatihan yang digunakan oleh pelatih memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam bermain alat musik, materi yang 
menyesuaikan dengan karakter dan kemampuan siswa dapat menjadi faktor pendukung 
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untuk siswa meningkatkan kemampuannya dalam bermain alat musik. Didapati bahwa 
bantuan dari teman sebaya yang sudah mahir merupakan faktor utama yang mempercepat 
proses pelatihan bagi siswa yang masih belajar. Tutor sebaya ini memberikan bimbingan dan 
dukungan yang diperlukan kepada siswa yang belum mahir untuk mengembangkan 
keterampilan bermusik mereka dengan lebih baik. Dengan demikian, meskipun pelatih 
memainkan peran penting dalam kegiatan pelatihan, kolaborasi antara siswa yang sudah 
mahir dan siswa yang masih belajar sangat penting untuk meningkatkan kemampuan 
bermusik dalam lingkungan pelatihan musik ansambel. 

 
6. CATATAN PENULIS 
  

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan artikel ini. 
Penulis memastikan bahwa makalah tersebut bebas dari plagiarisme. 
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